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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Metode ilmiah merupakan prosedur dalam mendapatkan pengetahuan 

melalui tahapan yang berkesinambungan dan sistematis dengan pendekatan 

dan cara berfikir yang kritis, analitis dan konsisten.38 

Tahapan-tahapan tersebut di atas ditempuh dalam upaya menjawab suatu 

permasalahan yang diteliti dengan menuju kajian yang tuntas sehingga 

menghasilkan jawaban yang ilmiah. Ilmu merupakan pengetahuan yang di 

dapatkan lewat metode ilmiah. Karena ideal dari ilmu adalah interelasi yang 

sistematis dari fakta fakta dengan menggunakan pendekatan kesangsian 

sistematis.39 

Adapun jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian yuridis 

normatif atau deskriptif analisis yaitu penggambaran suatu permasalahan 

dengan munggunakan data dan fakta yang ada lalu di analisis untuk 

mengambil kesimpulan di akhir tulisan yang merupakan kategori penelitian 

sekunder. Peneltian yuridis normatif adalah penelitian yang mengkaji bahan-

bahan documenter atau studi kepustakaan dengan acuan peraturan-peraturan 

atau norma yang berlaku.40 

 

B. Sumber Data  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah 

sebagai berikut:   

a. Data primer merupakan bahan penelitian yang bersifat pokok sehingga 

memiliki orotitas dibandingkan bahan penelitian lainnya yang didapatkan 

secara langsung dilakukan dengan observasi bahan penulisan yang 

dikumpulkan yaitu mencakup bahan hukum primer berupa Peraturan 

                                                 
38

 Ilmu pengetahuan yang benar adalah apa yang bisa diterima akal dan berdasarkan fakta 

empiris. Muhamad Zainudin, Metodologi Penelitian, (Surabaya: FPs Universitas Airlangga, 

1990) h. 1 
39

 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, cet. Ke-15 (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2015) h. 26 
40

 Soerjono Soekanto, dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif; Suatu Tinjauan Singkat, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2001) h. 41 
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Perundang-undangan yang berlaku dan bersifat mengikat yaitu Undang-

Undang No 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta. 41 

b. Data sekunder merupakan data yang berada di bawah level data primer 

dalam memberikan data-data berkaitan dengan tema penelitian. Bahan 

sekunder meliputi literatur kepustakaan dalam bidang hukum baik 

berbentuk buku, jurnal hukum seperti jurnal pada Repository Universitas 

Muhammadiyah Metro mengenai hak cipta lagu yang ditulis oleh Dr. Edi 

Ribut Harwanto,S.H.,M.H 

c. Data tersier merupakan data tambahan yang mendukung serta berkaitan 

dengan tema penelitian. Bahan atas data tersier diperoleh dari dokumen 

seperti buku heurmeneutika hukum, buku musik dan dokumen lainnya.  

Media informasi serta bahan tertulis lain yang sesuai dengan 

permasalahan yang dibahas di dalam penelitian ini yaitu catatan lagu 

daerah lampung.  

 

C. Teknik Pengumpulan Data  

Sesuai dengan jenis penelitian normatif yuridis pengumpulan data 

dibedakan ke dalam dua kategori data, yaitu; data primer dan data sekunder. 

Mengenai pencarian data primer dilakukan secara aktif dengan mencari 

dokumen secara langsung baik dari database yang bersifat khusus maupun 

database yang bersifat umum, dan dilakukan secara manual dengan 

memberikan kuesioner secara langsung terhadap narasumber atau pakar 

hukum berkaitan dengan tema penelitian. Adapun pengumpulan data 

sekunder dilakukan dengan cara pencarian referensi baik berupa peraturan 

perundang-undangan, buku, jurnal, naskah publikasi maupun dokumen dalam 

bentuk lainnya.  

 

D. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  

Setalah bahan-bahan sebagaiman dijelaskan di atas berhasil 

dikumpulkan kemudian dilakukan pengolahan data melalui tahapan 

pengklasifikasian data secara hierarkis, penafsiran kuivalensi data serta 
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 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010) h. 253 
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penarikan kesimpulan dengan menggunakan metode induktif yaitu menarik 

kesimpulan dari permasalahan tertentu pada permasalahn yang secara umum. 

Dalam hal analisis data, peneliti menggunakan metode penafsiran 

perbandingan (Comparatif Analityc Method) yaitu dengan membandingkan 

antara satu data dengan data yang lainnya untuk menghasilkan suatu 

proposisi yang valid untuk kemudian dicermati secara detail, tuntas dan 

konsisten. 

 

 


